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This research is based on the researcher's observations and experiences, that operational audits and inventory management of merchandise are important and influential elements in increasing company profits. Company leaders require operational audits in presenting financial information. Every company in carrying out marketing activities cannot be separated from the need for merchandise which is the main factor in supporting the company's marketing activities. The aim is to analyze the Relationship between Operational Audits and Merchandise Inventory Management to Profit Increase at PR Cengkir Gading. The problems of this research are: (1) Is Operational Audit Related to Profit Increase?
(2) Is Merchandise Inventory Related to Profit Increase? This research uses the ex post facto method. The subjects in the research are data on Balance Sheet Reports and Profit and Loss Reports at PR Cengkir Gading. The research approach is quantitative research and the data analysis technique used is Pearson Correlation Analysis. The results of the study show that the significance value is 0.003 < 0.05, and the results of the calculated t-test and t-table are 4.309 > 2.306, which means Ha is accepted and Ho is rejected. Therefore, if the company's operational audit is good, it will affect profit growth. The significance value shows
0.034 < 0.05, and the results of the calculated t-test and t-table are
2.544. 2.306, which means Ha is accepted and Ho is rejected. If merchandise inventory management is good, it will affect profit growth.
Keywords: Marketing Activities, Merchandise Inventory, Operational Audit, Profit,

Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa audit operasional dan pengelolaan persediaan barang dagangan merupakan unsur penting dan berpengaruh dalam meningkatkan laba perusahaan, Pimpinan perusahaan memerlukan audit operasional dalam menyajikan informasi keuangan. Setiap perusahaan dalam melaksanakan kegiatan pemasaran tidak terlepas akan kebutuhan barang-barang dagangan yang menjadi faktor utama dalam menunjang jalannya aktivitas pemasaran perusahaan. Tujuannya untuk menganalisis Hubungan Audit Operasional Dan Pengelolaan Persediaan Barang Dagangan Terhadap Peningkatan Laba Pada PR Cengkir Gading. Permasalahan penelitian ini adalah: (1) Apakah Audit Operasional Berhubungan Terhadap Peningkatan Laba? (2) Apakah Persediaan Barang  Dagangan  Berhubungan  Dengan  Peningkatan  Laba?
	






























Penelitian ini menggunakan metode ex post facto. Subyek dalam penelitian data tentang Laporan Neraca dan laporan Rugi Laba pada PR Cengkir Gading. Pendekatan penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan teknik analisis data yang digunakan adalah Analisis Pearson	Corellations.		Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa signifikansi menunjukkan 0,003< 0,05 dan hasil dari t hitung dan t tabel sebesar 4,309 >2,306 yang berarti menerima Ha dan menolak Ho, sehingga jika audit operasional perusahaan baik maka akan mempengaruhi peningkatan laba. Nilai signifikansi menunjukkan 0,034< 0,05 dan hasil dari t hitung dan t tabel sebesar 2,544. 2,306 yang berarti menerima Ha dan menolak Ho, Jika pengelolaan persediaan barang dagangan baik maka akan mempengaruhi peningkatan laba. Keywords:	Aktivitas	Pemasaran,	Audit		Operasional,		Laba,
		 Persediaan Brang Dagang	
INTRODUCTION
Saat ini, perkembangan dunia bisnis semakin menunjukkan peningkatan pesat jumlah perusahaan yang bergerak di berbagai sektor dan kegiatan usaha yang ada. Salah satu fenomena yang menandai hal ini adalah semakin berkembangnya suatu perusahaan yang menuntut manajemen persediaan untuk mengendalikan jumlah laba yang ditargetkan, di mana audit keuangan, inspeksi barang dagangan, dan audit manajemen yang komprehensif sangat penting bagi kemajuan perusahaan.
Terdapat masalah konseptual dalam penerapan audit internal dan pengendalian internal yang memadai dalam bisnis riil lingkungan pemasaran. Meskipun kedua alat manajemen ini secara teoritis didefinisikan, keduanya secara praktis dapat dipertukarkan dalam bisnis. Hal ini membatasi penerapannya (Kupec et al., 2021).
Pimpinan perusahaan membutuhkan audit operasional dalam menyajikan informasi keuangan. Audit operasional merupakan evaluasi terhadap berbagai kegiatan operasional perusahaan, adapun tujuannya adalah untuk menilai apakah pelaksanaan kegiatan operasional telah dilakukan secara ekonomis, efektif, dan efisien. Apabila belum terlaksana sebagaimana mestinya, Manajer akan memberikan rekomendasi atau saran agar di masa mendatang dapat lebih baik. Audit operasional adalah proses peninjauan mendalam terhadap seluruh aktivitas perusahaan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi. Oleh karena itu, pengumpulan informasi sangat penting sebagai dasar proses audit operasional. Penerapan audit operasional diharapkan dapat berdampak pada kinerja perusahaan (Wati, 2023).
Audit operasional adalah evaluasi terhadap berbagai aktivitas operasional perusahaan. Tujuannya adalah untuk menilai apakah aktivitas operasional telah dilaksanakan secara ekonomis, efektif, dan efisien. Jika belum dilaksanakan sebagaimana mestinya, auditor akan memberikan rekomendasi atau saran untuk perbaikan di masa mendatang. Salah satu area perusahaan yang memerlukan audit operasional adalah manajemen persediaan, karena persediaan merupakan komponen kunci dalam neraca dan seringkali merupakan estimasi yang signifikan serta membutuhkan modal kerja yang signifikan (Sopiyana, 2022).
Salah satu bagian perusahaan yang perlu diaudit secara operasional adalah pengelolaan persediaan barang dagangan. Persediaan barang dagangan merupakan bagian utama dari neraca dan seringkali merupakan estimasi nilai yang cukup besar serta  membutuhkan  modal  kerja  yang  besar.  Dengan  besarnya  investasi  yang ditanamkan dalam persediaan barang dagangan suatu perusahaan, jelas bahwa persediaan barang dagangan merupakan aset yang sangat penting untuk dilindungi.
Setiap perusahaan dalam menjalankan kegiatan pemasaran tidak lepas dari kebutuhan akan barang dagangan yang merupakan faktor utama penunjang berjalannya kegiatan pemasaran perusahaan. Dengan terpenuhinya barang dagangan tepat waktu, maka kegiatan suatu perusahaan akan dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Tanpa tersedianya barang dagangan, perusahaan akan menghadapi risiko bahwa pada suatu saat tidak akan mampu memenuhi keinginan pelanggannya. Tentu saja kenyataan ini dapat berdampak buruk bagi perusahaan, karena secara tidak langsung perusahaan kehilangan kesempatan untuk memperoleh keuntungan (profit) yang seharusnya diperoleh atau didapatkan.
Jika masalah ini terus berlanjut, pada akhirnya dapat mengancam kelangsungan usaha (kontinuitas bisnis) suatu organisasi (Tirta Winata, 2022). Oleh karena itu, memahami dan mengelola inventaris secara efektif sangat penting bagi organisasi untuk mengatur dan mengendalikan pasokan barang mereka guna memenuhi permintaan.
Audit operasional melibatkan penilaian organisasi dan efisiensi manajemen suatu perusahaan, departemen, atau entitas yang diaudit. Tujuan utamanya adalah untuk menentukan apakah entitas telah mengalami peningkatan dan apakah operasinya ekonomis, efektif, dan efisien. Temuan tersebut kemudian dilaporkan kepada para pemangku kepentingan terkait. Pada dasarnya, audit operasional membantu manajemen mengevaluasi efektivitas, efisiensi, dan keekonomisan operasional perusahaan serta menentukan apakah metode manajemen saat ini memadai (Paulina Purnomo & Efendi, n.d.).
Audit operasional dan manajemen persediaan merupakan fungsi manajerial yang sangat penting, karena pemeriksaan fisik persediaan melibatkan investasi rupiah atau investasi finansial yang cukup besar dan mempengaruhi efektivitas dan efisiensi kegiatan perusahaan, seperti pada PR. Cengkir Gading. PR. Gading Cengkir merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di sektor bisnis rokok yang cukup besar. Oleh karena itu, audit operasional inventaris sangat diperlukan untuk mengurangi selisih dan kerugian, mengantisipasi kemungkinan penipuan, serta memastikan prosedur telah dijalankan dengan benar sehingga perusahaan dapat mengajukan usulan perbaikan.
Salah satu kegiatan di perusahaan ini adalah menekankan dan menempatkan manajemen operasional sebagai instrumen pengendalian yang dijalankan oleh perusahaan. Oleh karena itu, audit operasional persediaan sangat diperlukan untuk mengurangi risiko selisih dan kerugian, mengantisipasi kemungkinan terjadinya kecurangan, dan memastikan prosedur telah dijalankan dengan benar sehingga dapat diajukan usulan perbaikan. Sebagaimana perusahaan pada umumnya, PR. Cengkir Gading Dalam menjalankan bisnisnya, perusahaan bertujuan untuk mencapai tujuan- tujuan perusahaan seperti memaksimalkan keuntungan, mengembangkan perusahaan, atau menjaga kelancaran operasional perusahaan. Sehubungan dengan hal tersebut di atas, penulis tertarik untuk memilih dan mengajukan judul:
Analisis Hubungan Audit Operasional dan Manajemen Persediaan Barang Dagangan terhadap Peningkatan Laba pada PR. Cengkir Gading ”.

METHOD
Pendekatan dan Teknik Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Artinya, kami akan berfokus pada penggambaran dan analisis data akuntansi numerik, seperti angka-angka yang terdapat dalam laporan keuangan. Pendekatan ini memastikan data tersebut nyata, terukur, dan terverifikasi. Teknik khusus yang digunakan adalah ex post facto, yang sesuai karena melibatkan analisis data masa lalu, khususnya laporan keuangan historis. Sebagaimana (Sugiyono, 2013) dijelaskan, metode kuantitatif, yang berakar pada positivisme, dirancang untuk menguji hipotesis dalam populasi dan sampel tertentu menggunakan data numerik atau statistik.
Teknik Pengumpulan Data
Tujuan dari penelitian dokumentasi ini adalah untuk mengumpulkan data referensi guna melakukan penelitian ini . Langkah-langkah pengumpulan data adalah sebagai berikut:
a. Tinjauan Pustaka
Langkah ini berfokus pada riset literatur untuk menghimpun pengetahuan teoritis yang relevan dengan permasalahan penelitian. Sumber-sumber ini akan berfungsi sebagai tinjauan literatur dasar, yang memandu analisis dan pembahasan pertanyaan penelitian.
b. Dokumentasi (Data Sekunder)
Data yang diperoleh dari referensi yang relevan dengan permasalahan yang diteliti dan dapat digunakan sebagai pendukung akan dikumpulkan. Data sekunder akan dikumpulkan dari berbagai sumber yang relevan. Ini termasuk referensi yang mendukung analisis permasalahan penelitian, khususnya berfokus pada definisi yang berkaitan dengan laporan keuangan perusahaan, seperti laporan laba rugi. Setelah semua data yang diperlukan terkumpul, data tersebut akan dianalisis menggunakan analisis statistik yang dilakukan dengan program SPSS20.










Teknik Analisa Data
Mengetahui apakah antara audit operasional dan pengelolaan persediaan barang dagangan berhubungan terhadap peningkatan laba, maka dapat di uji dengan melakukan metode analisis korelasi person (Pearson Correlations) adalah analisis yang digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan secara linier antara dua variabel (Priyatno, 2012).
Untuk menentukan apakah terdapat hubungan antara audit operasional, manajemen inventaris barang dagangan, dan peningkatan laba, metode analisis Korelasi Pearson akan digunakan. Metode ini ideal untuk menilai kekuatan dan arah hubungan linear antara dua variabel (Sinthia & Setyarini, n.d.).
Korelasi person digunakan untuk menentukan besarnya koefisien korelasi jika data yang digunakan berskala interval atau rasio. Rumus yang digunakan:
r = Σxy
√{Σx²y2
Dimana :
Σx  = Total Jumlah dari Variabel X
Σy  = Total Jumlah dari Variabel Y
Σx2 = Kuadrat dari Total Jumlah Variabel X
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Σy2 = Kuadrat dari Total Jumlah Variabel Y
Σxy = Hasil Perkalian dari Total Jumlah Variabel X dan Variabel Y
Setelah r diketahui kemudian peneliti menghitung nilai tHitung dengan cara menggunakan rumus:	t =	 r√n-2
√1-r2
Dimana :
r = Hasil korelasi
n = Banyaknya sampel audit operasional

RESULTS AND DISCUSSION
Interpretasi Hasil Analisis Data
a. Hasil dari uji normalitas menunjukkan bahwa secara keseluruhan masing-masing variabel berdistribusi normal. Hal ini dapat dibuktikan dengan melihat nilai signifikansi pada Audit Operasional (X1) sebesar 0,963 yang berarti sig 0,963 > 0,05. Sedangkan nilai signifikansi Persediaan Barang Dagangan (X2) sebesar 0,946yang berarti 0,946 > 0,05 dan nilai signifikansi Laba sebesar 0,837 yang berarti 0,837 > 0,005.
b. Hasil dari analisis korelasi pearson pada tabel Descriptive Statistics menunjukkan bahwa rata-rata Audit Operasional (X1) sebesar 75,00 dengan standar deviasi 12,247, sedangkan Persediaan Barang Dagangan (X2) nlai rata-rata sebesar 252.50 dengan standar deviasi 106.843 dan rata-rata Laba (Y) sebesar 79.10 dengan standar deviasi 62.968.
c. Pada tabel Correlations menunjukkan bahwa sig antara Audit Operasional (X1) dengan Laba (Y) sebesar 0,003, sedangkan Persediaan Barang Dagangan (X2) dengan Laba (Y) sebesar 0,034.

Pengujian Hipotesis
Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa audit operasional memiliki hubungaan terhadap peningkatan laba mengapa demikian karena nilai signifikansi antara keduanya sebesar 0,002, hal itu dapat dilihat pada tabel Correlations, dibawah ini:
Tabel 4.1
Hasil Correlations X1-Y
	
	Audit Operasional
	Laba

	Audit Operasional
	Pearson Correlation
	1
	.836**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.003

	
	N
	10
	10

	Laba
	Pearson Correlation
	.836**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.003
	

	
	N
	10
	10


Sumber Data: diolah Oleh Penulis
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Analisis data berikutnya menunjukkan bahwa persediaan barang dagangan memiliki hubungaan terhadap peningkatan laba mengapa demikian karena nilai signifikansi antara keduanya sebesar 0,034. Hal itu dapat dilihat pada tabel Correlations, dibawah ini:

Tabel 4.2
Hasil Correlations X2-Y
	
	Persediaan
	Laba



	Persediaan
	Pearson Correlation
	1
	.669*

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.034

	
	N
	10
	10

	Laba
	Pearson Correlation
	.669*
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.034
	

	
	N
	10
	10


Keterangan: sig > 0,05 = tidak ada hubungan, sig < 0,05 = ada hubungan

Penelitian masa lalu, seperti yang dilakukan oleh (Choirul Umam & Anthoni, 2024), telah menunjukkan bahwa audit internal yang efektif secara langsung berkontribusi pada pelaporan keuangan yang lebih akurat dan peningkatan efisiensi operasional.

CONCLUSION
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Analisis Hubungan Audit Operasional dengan Pengelolaan Persediaan Barang Dagangan terhadap Peningkatan Laba pada Perusahaan Cengkir Gading Perusahaan Rokok Nganjuk, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Hubungan antara Audit Operasional dan Peningkatan Laba menunjukkan hasil signifikansi 0,003 < 0,05, yang berarti terdapat hubungan antara audit operasional dan peningkatan laba. Hasil ini didukung oleh (Sopiyana, 2022) dampak signifikan Audit Operasional terhadap Peningkatan Laba. Penelitian menunjukkan bahwa Audit Operasional dapat meningkatkan Peningkatan Laba, dan Laba akan terus meningkat jika aktivitas dinilai dan dievaluasi melalui Audit Operasional.
2. Hubungan antara manajemen persediaan barang dagangan dengan peningkatan laba menunjukkan hasil signifikansi sebesar 0,034 > 0,05, hal ini berarti terdapat hubungan antara manajemen persediaan barang dagangan dengan peningkatan laba.

Salah satu kesimpulan terpenting yang dicapai adalah pentingnya audit internal dalam menentukan risiko terkait pengambilan keputusan akuisisi. Rekomendasi penting adalah untuk mengaktifkan peran audit internal terkait akuisisi (Saleem Yousif & Ahmad Mohamed, 2022). Pengendalian internal yang efektif oleh manajemen sangat 
penting untuk menyeimbangkan bahan baku yang masuk dengan kebutuhan aktual perusahaan. Keseimbangan ini membantu mencegah biaya yang tidak perlu dan potensi kerugian. Penelitian di masa mendatang, seperti yang disarankan oleh, (Marpaung et al., 2024), sebaiknya memasukkan variabel tambahan terkait manajemen inventaris. Hal ini akan memungkinkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang berbagai faktor yang memengaruhi variabel dependen (profitabilitas atau efisiensi operasional).JSSKM: Jurnal Sinergi Sinar Kreatif Vol. 1, No. 5, Sept
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